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RINGKASAN

SURIADI, Analisig Perbandingan Tentang Produkti-
vitas Petani Padi Transmigran dan Bukan Transmigran di-
Kecamatan Tenggarong ( di bawah bimbingan Bapak -
H. Keharuddin Anas dan Subiakto ).

Penelitien ini bertujuan untuk mengetahui tingkat

prbduktivitas Petani Transmigran dan Bukan Transmigran
dalam memproduksi padi, gehingga diharapkaen dapat me-
nambah pe;bendaharaan informasgi di Bidang Transmigrasi
dan pertanian, terutama tentang produktivitas petani.
Di samping itu dapat - pula dijadikan bahan pertimbangan
dalam menentukan langkah dan kebijaksanaan yang berkait;
en dengan Transmigrasi dan pertanian, terutama dalam
rangka upaya peningkatan penyebaran penduduk, peningka-
tan produksi, penyedian pangen dan peningkatan pemerata-
an kesejahteraan rakyat.

Penelitien ini dilakukan terhadap‘tingkat produk-
tivitas/kemampuan petani dalam memanfastkan sumber daya
alam maupun faktor produksi lainnya, selama jangka wak-
tu satu kali musim tanam, dalam satuan luas lahan rawa,
untuk memperoleh hagil produksi padi secara optimal, di-
wilayah Kecamatan Tenggarong, Kabupaten Daerah Tingkat
II Kutai.

 Péngukuran tingkat produktivitas Petani gkan di-
enalisis berdasarken produktivitas rata-rata, dengan

menggunakan Metode Rata-rata Hitung, yang diformulasi-



kan gebagai berikut :

k
¥ =1/n T _ x.f
— *ify

Dari hasil analisis dan pembahasan diperoleh gam-

baran sebagai berikut :

1. Produktivitgs_Péetani Transmigrén dengan mempergunakan
pupuk sebanyak 0,1315 ton setiap hekter, mencapai
3,1562 ton setiap hektar.

2, Produktivitas Petani Bukan Transmigran dengan memper-
gunaken pupuk sebanyak 0,1008 ton per hektar, menca-
pai 2,8856 ton getiep hektar.

Atas dagar hasil analisis di atas, dapat kita ke-
tshui bahwa secara umum produktivitas Peteni Transmigran
adalah lebih besar dari pada Produktivitas Petani Bukan
Transmigrane.

Bila uraian tergebut di atas dihubungkan dengan
hipotesis yang dikemukekan, yaitu ® Diduga bahwa Produk-
tivitas Petani Transmigran lebih tinggi dibandingken
produktivitas Petani Bukan Transmigran", maka dapat di-
simpulkan bahwa hipotesis tersebut dapat diterima kebe-

narannye.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Propinsi Daersh Tingkat I Kalimantan Timur yang
luas wilayahnya 211.440 km2, terbagi menjadi 6 daerah
tingkat II, dihuni oleh 1.876.663 jiwa penduduk, ber~
arti memiliki tingket kepadatan penduduk rata-rata 8,88
jiwa setiap m® ( Sensus penduduk tahun 1990, Kantor
Statistik Propingi Kalimantan Timur ), pola penyebaran
nya sangat timpang.
Pola penyebaran penduduk tersebut adelah tidak merata,
gebagian besar penduduk menetap mengikuti pola  trans-
portagi yang ada, yaitu di sepanjang pantai dan aliran
sungai, terutama pada kota-kota pusat pemerintahan serta
di beberapas daerah potensi Industri dan Pertambangan.
Sedangkan jumlah penduduk di sebagian Desa/Kampung re-
latif sangat tipis.

Pertumbuhan penduduk selama periode tahun 1980 -
1990 mencapai rata-rata 4,42 % setiap tahun, antara lain
disebabkan adanya pertumbuhen pembengunan di  Propinsi
Kalimantan Timur, sehingga merupakan daya tarik bagi
penduduk dari luar daerah, baik secara spontan maupun
melalui program transmigrasi.

Sejak Pra-RepeI&ta, Propinsi Kalimanten Timur d4i-
percayaken sebagai deerah penerima dan penyelenggara

transmigrasi, dan didalam pelaksanaannya selama ini



2
telah memberikan dampak positif ©bagi pertumbuhan den
perkembangen daerah ini. Walaupun demikien tidak ber-
arti bahwa masalah yang ada kaitannya dengan program
ini dapat dipecahkan secara keseluruhap.
Penyelenggaraan Program Transmigrasi di Propipsi Kali-
mantan Timur yang selama ini masih berorentasi pada po-
la usahatani tanamen pengan, agaknya mengalami kelam-
banan dalam perkembangannysa, seningga dirasa perlu un-
tuk memperluas penyelenggaraan yang berorientesi pada
pola perkebunan, pertambangan / perindustrian, perikan-
an maupun peternakan, dengan tidak mengabaikan pola usa

hatani taneman pangan.

Secara umum, di bidang pertanian akén ditingkat
kan produksinya guna memenuhi kebutuhan pangan den ke-
butuhen industri dalam negeri, serta peningkaten ekspor
hasil pertanian.

Keseluruhan pembangunan pertanien ini gekaligus diarah-
kan pada usaha peningkatan penghasilan petani, perluas-
an kesempatan kerja, pemerataan kegempatan berusaha,
perbaikan gizi magyarakat, dukungan terhadap pembangun-

" an daerah dan peningkaten kegistan transmigrasi.

Kecamatan kota Tenggarong, adalah salah setu ke-
camatan di wilayah Kebupaten HKutei yang ditunjuk sebe-
gai daerah pemukiman transmigrasi.

Kecamatan Tenggarong pada tahun 1990 dihuni oleh seba-
nyak 78.524 jiwe penduduk yang tersebar di 26 desa, di-

entarenya 4.264 jiwa para transmigran di lokasi pemuki-



man Desa Manunggal Jaya.

Sesuai pola penempatan transmigrasi yang berorien-
tasi pada pola ugahatani tanamen pangan, meka diharapkan
dapat ditingkatken produksi temnaman pangan, yang berarti
pula peningkatan kemampuan daerah tersebut dalam menye-~
diakan kebutuhan pangan bagi penduduknya.

Untuk mencapai sasaran tersebut, Pemerintah melakukan
usaha antara lain perluasan area pertanian tanaman pa-
ngan melalui Program Transmigrasi dan pencetakan sawah.
Namun dengan bertembahnya jumlah petani ( khususnya para
transmigrasi ) dan luas area ( pencetakan sawah ) saja
belum dapat menjamin tercapainya tingkat produksi seper-
ti yang diharapkan. Dapat dikatekan bahwa kunci penting
bagi tercapainya kenaikan tingkat produksi dan sekaligus
kenaikan tingkat kesejahterasn petani adalah meningkat
nya kemampuan petani dalam memenfaatken/mengolah faktor-
faktor input selama jangka waktu tertentu, untuk memper-"
oleh output/luaran yang maksimal. Singkatnya, produkti-
vitas petanileh yang paling penting dan perlu diperhati-
kan benar-benar, bila tujuan di atas ingin dicapai de-
ngan baik. Apabila hal ini dikaitkan dengan transmigrasi
yeng merupakan suatu program yang diharapken dapat mem-
perbaiki taraf hidup dan kesejahteraan.

Sadono Sukirno;wmengatakan bahwa produktivitas te-
naga kerja pertanian dapat ditingkatkan melalui berbagai
cara, antara lain dengan pendidikan den latihan, untuk

meningkatkan mutu dan hasil kerje, sebab sebagian besar
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pengetahuan dan keterampilan petani dalam bekerja diper-
oleh dari orang tua mereka yang membimbing sejak angk-
anak.1)
Sedangkan menurut Mubyarto, jika ditinjau dari segi mik=~
ro (Ekonomi Mikro), maka transmigrasi hanya akan terjadi
bila produktivitas marjinal tenaga kerja di daerah baru
jauh lebih tinggi daripeda di deerah lema.2’
Dengan demikisn, tinggi rendahnya produktivitas pe
tani (Khususnya transmigran) yeng ditempatken di wilayah
Propingi Kalimantan Timur, merupakan salah satu tolok
ukur keberhagilan Program Penempatan Transmigrasi, dalam
rangka upaya peningkatan penyebaran penduduk dan pening-
_katan taraf hidup serta kesejahteraan transmigran dan

masyarakat sekitarnya.

B. Perumusan Masalah

Kebijaksanaan Pemerintah dalam menyusun strategi
perekonomian di suatu wilayah, merupakan usaha untuk me-
ngarahken serta mempercepat tercapainya tujuan yang te-
leh ditentukan/ditetapkan.
Transmigrasi, merupakan program Pemerintah Orde Baru da-
lam réngka upaya penyebaran dan pemerataan jumlah pendu-

duk, pembangunan dan pengembangan daerah, yang bertujuan

-~

1)Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan, Borta Gorat
Medan, 1981, halaman 109

2)yubyarto, Pengantar Ekonomi Pertaniem, LP3Es,
Jakarta, 1979, halaman 113.
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meningkatnys pendapatan daen kegsejahteraan baik bagi
transmigran maupun masyarakat di sekitarnya.
Meningkatnya pendapatan dan kesejahteraan tergebut ga-
ngat ditentuken oleh produktivitas/kemampuan untuk me-
manfaatkan dan mengolah sumber-sumber pendapatan seca-
ra optimal.

Kemungkinan dan harapan akan meningkatnya produk-
tivitas marginal yang jauh lebih tinggi daripada di-
daerah asalnya, merupakan faktor pendorong bagi para
transmigran untuk mengambil keputusan ikut bertransmig-
si.

Seperti pada umumnya penduduk yang berpencaharian

sebagai petani, rata-rata memiliki tingkat kesejahtera-
an yang sangat rendah, terutama bila dibandingkan  de-
ngan tingkat kesejahteraen fisik penduduk yang berpen-
caharian di luar pertanien.
Rendahnya tingkat kesejahteraan fisik para petani ada-
lah sebagai akibat dari rendahnya tingkat pendidikan ,
pengetahuan dan keterampilan yang mereka miliki, serta
faktor-faktor tradisional lainnya, sehingga gairah dan
kemampuannya untuk berproduksi juga sangat rendah.

Dalam rangka upaya peningkatan, pemerataen penda-
~patan dan kesejahteraan, khususnya di sektor pertanien,
Pemerintah telah melgksanakan berbagai program yang
bertujuan merangsang kegairahan para petani untuk  me-
ningkatkan produksi mereka, misalnya dengan bimbingan,

penyuluhan, pencetakan sawah, penempatan transmigrasi,



dan banyak lagi program lainnysa.

Berdagarkan uraian terdahulu, sesuai dengan topik
penulisan ini, yang merupakan pokok’perﬁasalahan . dapat

dirumuskan sebagai berikut :

" Berapa besarnya produkfivitas Peteni Padi Trans-
migran dan Bukan Transmigran dalam mengolah dan me

manfaatkan sumber-sumber produksi tanaman pangan "

C. Tujuan dan Kégunaan
1. Tujuan
Berpijak peda permasalahan yang ada, make penuli-

gsan ini mempunyai beberapa tujuan, gebagai berikut :

a. Ingin mengetahui tingkat produktipitas Petani
Transmigran dan Bukan Transmigran, dalam mem-
produksi pangan (padi) di kecamatan Tenggarong.

b. Membandingkan produktivitas kedua kelompok
petani tersebut, untuk mengetahui  tinggi-ren-
dahnya ﬁeranan masing - masing dalam produksi

padi.
2. Kegunaan

8. Hagil penelitian ini diharapkan dapat dipergu-
nakan gebagail bahan informasi bagi para pem=~
buat-keputuian dan semua pihak yang terlibat
dalam menentukean garig-garis kebijaksanaan ser-
ta langkah-langkah pelaksanaan pembangunan

daerah, transmigrasi, pertanian dan  produksi




pangan, dalam rangka pembangunan dan pengem-

bangan perekonomian.
D. Sigtematika Penulisan

Kerangka gsistematika penulisan ini dibagi dalam
enam bab, dan tiap-tiap bab terdiri dari beberapa sub-
bab.,
Kerangks secara gistematis dapat digsajikan sebagai be-
rikut :
BAB I PENDAHULUAN

Bab I meliputi Latar Belakang, Perumusan Masalah,

Tujuan Penelitian dan Sistematika Penulisan.
BAB II DASAR TEORI

Bab ini menguraikan tiga subbab, masing - masing
Analisis Ekonomi, Definigi Kongepsional, dan Hi-

potesise.
BAB III METODE PENDEKATAN

Bab ini mencakup uraian tentang Definisi Operasi-
onal, Perincian Data Yang Diperlukan, Jangkaﬁan
Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Analisis dan
Pengujian Hipotesgis.

BAB IV HASIL PENELIT IAN
Bab ini mencakup Jalannys Penelitian, Gambaran Se-

cara Umum Lokasi Penelitian.



BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini mencakup Perhitungan Produktivitas Petani
| dan Pembahasan.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN



BAB II
DASAR TEORI

A. Analisis Ekonomi

‘ Pembangunan berarti kapasitas ekonomi nagional un-
tuk menghasilkan Produk Nagsional Kotor (PNK) setiap
tahun. Pertumbuhan PNK perkapita bisa mengalir ke bawah
gsampal pada masyarakat kecil dalam bentuk lapangan-
lapangan kerja dan kesempatan ekonomi lainnya.
Pembangunan ekonomi untuk meningkatkaen pendapatan perka-
pita bukanlah satu - satunya tujuan yang ingin dicapai
disamping untuk memaksimumkan tingkat Vpendapata.n nagio-
nal dan pendapatan perkapita, Pembangunan ekonomi biasa
nya mempunyai tujuan lain. Beberapa di antaranys yang
paling sering dinyatakan yaitu menciptakan pembangunan
ekonomi yang hagsilnya secara merata dikecap oleh masya-
rakat, menciptakan pembangunan yang seimbang diber-
bagai daerdh, menciptakan kesempatan kerja gemaksimum

mungkin.

Walaupun kebijaksanaan-kebijaksanasan pembangunan
ekonomi selalu ditujukan untuk mempertinggi kegejahte~
raaﬁ dalam arti yang seluas-luasnya, namun kegiatan
pembangunan ekonomi selalu dipandang sebagai bagian da-
ri keseluruhan usaga pembangunan yang . dijalankan
oleh sguatu masyarakat. Pembangunan ekonomi hanya meli-
puti usaha untuk mengembangkan kegiatan ekonomi dan
mempertinggi tingkat pendapatan masyarakat, sedangkan

kegeluruhan usaha - usaha pembangunan meliputi juga

9
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ugaha pembangunan sosial, politik dan kebudayaean.
Dengan adanya pembatasan di atasg, maka pengertian pem=~
bangunan ekonomi péda umumnya didefinigiken gebagai
suatu proges yang menyebabkan pendapatan perkapita pen-
duduk / masyarakat meningkat dalam jangka panjang.1)

Dari definisi ini jelas dapat dilihet bshwa pem-
bangunan ekonomi mempunyai tiga sifat yang sangat pen-
ting. |
Pembangunen merupakan :

1. Suatu proses, yang berarti merupakan perubshen yang
terjadi terus.menerus,

2. Useha untuk menaikkan tingkat pendapatan perkapita,

3. Dan kenaikken pendapatan perkapita itu harus ber-
langsung dalam jangka panjang.

Di dalam analisa, Pembangunan ekonomi perlu di-

pandang sebagai suatu proses supaya saling perkaitan dan
hubungen saling mempengaruhi antara faktor-faktor yang
menghasilkan pembangunan ekonomi dapat dilihat.
Dengen cara analisas ini dapat diketghui deretan  perig-
tiwa yang timbul, yang akan mewujudkan peningkatan dalam
kegiatan ekonomi dan taraf kesejahteraan masyarekat dari
satu tahap pembangunan ke tahap berikutnya.

Selanjutnya pembangunan ekonomi perlu dipandang

sebagai kenaiken dalam pendapatan perkapita, karena ke-

1)Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan, Borta Go-
rat, Medan, 1981, halaman 13
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naiken ini merupakan pencerminan dari timbulnya per-
baikan dalam kesejahteraan ekonomi masyarakat.
Dalam praktek, lajunya pembangunan ekonomi suatu negara
ditunjukkan oleh tingkat pertambahen produk Nagional
Kotor (PNK). Namun cara ini tidak secara tepat menunjuk
kan perbaiken yang fercapai dalam kesejahteraan masya-
rakat, karena dalam jangka waktu Produk Nasional Kotor
dihitung, di samping ékan terdapat pertambahan dalam
kegiatan ekonomi masyarakat terjadi pula pertambahan
penduduk. Dengan demikian sebagian dari hasil pertam-
bahan kegiatan ekonomi akan dipergunakan oleh penduduk
yang bertambah, dan barulah sgselebihnya digunakan untuk
mempertinggi kesejahteraan ekonomi masyarakat. Apabila
tingkat pertambahan PNK sama atau lebih rendah dari
pada tingkat pertambahan penduduk, meke pendapatan per-
kapita skan tetap sama atau menurun.
. Sedangkan menurut Sukirmo, suatu perekonomian baru da-
pat dikateken dalam keadasn berkembang apabila penda-
patan perkapita menunjukken kecenderungan (Trend) jang-
ke panjang yang menaik.z)
' Akhirnya Profesor Dudly Seers mengambil langkah-
langkah penyempurnaan, dan mengemukakan pernyataan yang
mendasar tentang arti pembangunan secara gsingkat,

dengan menyatakan baliwa :

2)Ibid, halamen 14
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Persoalan-persoalan yang perlu ditanyakan
mengenai pembangunan suatu negara ialeh : apa
yang telah dilakukan terhadap kemiskinan, peng-
angguran, dan ketimpangan Jika ketiga perta-
nyaan ini memberikan jawaban yang positif, deng
an kata lain kemiskinan, pengangguran den  ke-
timpangan itu ada tanda-tanda menurun, maka ti-

dak diragukan lagi bahwa pembangunan telah
berjalan di negara yang bersangkutan. tetapi
jika satu atau dua problema sentral ini  sema-
kin jelek, apalagi ketiga-tiganya maka agak
aneh untuk mengatakan pembangunan itu berha-

sil, kendatipun pendapaten perkapita meningkat
dua kali. 3)

Ringkasnya, pembangunen ekonomi telah digeriskan kemba=-
1i, dengan dasar mengurangi atau menghapuskan kemiskinan
ket impangan dan pengangguran dalam konteks‘. pertumbuhan
ekonomi.

Faktor-faktor atau komponen-komponen pertumbuhan
ekohomi yang penting dalam masyarakat adalah :

1. Akumulasi modal.

2. Perkembangan populasi,-dan karenanya terjadi pertum-
buhan angkatan kerja

3. Kemajuan teknologi.

Perkembangan populasi/pertumbuhan penduduk secara
tradisional dianggap sebagal suatu faktor positif dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi, den angkatan kerja yang
lebih banyak tenaga produktifnya juga merupakan potensi
pasar dalam negeri. Akan tetapi yang perlu dipersoalkan

ialah apakah peningkatan yang cepat pertumbuhan perse-

3)M.P. Todaro, Pembangunan Ekonomi Dunia Kketiga,
jilit I, Penerbit Ghalia Indonesia, Jakarta, 1983, ha-
laman 123
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diaan/penawaran tenaga kerja itu memberikan pengaruh
positif atau negatif bagi suatu negara atau daerah.4)

Masalah penduduk timbul dalam bentuk jumlahnya
yang besar, laju pertumbuhan yang relastif tinggi. kom-
posisi yang kurang menguntungkan dan distribusi yang
gangat timpang. |
Jumleh penduduk yang begar dengan laju pertumbuhan re-
latif tinggi, memberikan beban yang berat pada pengem-
bangan sumber alam yang ada. Hal ini terlihat misalnya
pada semakin padatnya setiap satuan luas tanah perta-
nian.

Sementara itu menurut Sulistyo, secara sektoral
pertanian menampung angkatan kerja yang berpendidikan
rendah. Karena pendidikan adalah pencerminan produkti-
vites, dan produktivitas adaleh pencerminan pendapatan
maka jelas bahwa angkaten kerja yang bekerja di sektor
pertanian produktivitasnya rendash, dan demikién pula
pendapatannya.s)
Dengen .rendshnya pendidikan maka produktivitasnya ren-
dah, dan pendapatannyapun rendsh pula, sehingga harapan
masa depan angkatan kerja di sektor pertanian juga re-
latif suram.

Migrasi/tfansmigrasi, merupakan program yang

kalau berhasil, dapat membantu mereka yang tanpa bantu-

%g Ibid; halaman 140
Thee Kian Wie (Penyunting), Pembangunan Ekono-
mi dan pemeratasn, LP3ES, Jakarte, 1981, halaman 55
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an ini akan sempit cekrawala hidupnya.
Pada jaman Belanda, kolonisasi merupakan program pe~
mindahan petani miskin yang tidak bertanah atau tanah
gerapannya terlalu gempit ke luar Jéwa, dengan membe-
ri tanah garapan yang akan dapat memberiken  harapan
hidup baru bagi peéani dan keluarganya.G)
Fgktor-faktor yang mempengaruhi keputusan para
migran untuk melakukan migrasi memang sangat banysak
dan kompleks.
Di samping itu, terdapat banysk faktor yang menyebab-
ken rendashnya produktivitas sektor pertanian, utamanya
di Negéra sedang Berkembang, yang terpenting diantara
nya adalah kekurangan sarsna pertanian, éara bercocok
tanam yang sangat tradisional, terbatasnya input mo-
dern yeng dipergunakan, tingket pendidikan dan penge-
tahuan petani yang rendah, serta 'beberapa faktor so-
sial budaya yang dapat mengurangi kegairahan petani un-
tuk meningkatkan produktivitas mereka.7)
Sedangkan produktivitas yang rendah dan pendapatan
rendah erat kaitannya dengen tingkat kesejahterasn fi-
sik dan merupakén fenomena ekonomi sosial yang saling

memperkuat ke arah negatif, yang dimenifestasikan dalam

bentuk keterbelakangan ( underdevelopment).

-

6)Mubyar’co, Politik Pertanian dan Pembangunan
Pedesagn, Penerbit Sinar Harapan, Jakarta, 1983, hala-
men 19

7)Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan, Borta
Gorat, Meden, 1981, halaman 157 -
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Produktivitas petani adalah rendah bukan hanya  karena
jumlah mereka yang cukup besar ( di'Negara Sedang Ber-
kembang ), tetapi juga disebabken oleh tanah yang ha-
rus menanggung beban biasanya mencapai 10 sampai 15
orang setiap hekta;; sehingga langkah kebijaksanaan
yang utama untuk memperbaiki taraf hidup mereka ialah
bagaimena memperbaiki tingkat efisiensi produksi se-
tiap hektar tanah.
Dengan dilakukannya usaha tersebut, diharapkan dapat
menyebabkan terputusnya rantai Lingkeran Setan kemis-
kinan (Vicious Circle of Proverty), yaitu :
Tingkat Produktivitas rendah yang mengakibat
kan tingkaf pendapatan rendah, tingkat ben-
depatan rendah mengekibatkan tingkat kesejah-
teraan rendah, tingkat kesejahteraan  rendah
mengakibatkan tingkat pendidikan juga rendah,
dan akhirnya tingkat pendidikan rendah akan
mengakibatkan tingkat produktivitas yang ren-
dahs; |
dan mengarahkannya ke arsh yang lebih positif, yaitu
dengan tingkat produktivitas yang tinggi ekhirnya akan
dapat dicapei suatu tingkat pencapatan dan tingkat ke-
sejahtersan yang tinggi pula.

-

Definigi Kongepsional

Untuk dapat melaksanaken penelitian sebaik-baik-

nysa, perlu dimiliki pengetahuan tentang berbagai un-
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sur penelitian. Salah satu unsur penelitian yang ter-
penting adalah konsep, yaitu definisi yang dipergunakan
untuk menggambarkan guatu kejadian secara abstrak.

Dalam penelitian ini diperlukan konsep-konsep se-

bagai berikut :

1. Konsep tentang pengertian produktivitas telah dikemu-
kakan oleh beberapa ahli sesuai dengan latar belakang
pendidiken/keshlian yang mereka miliki.

Gambaran menurut Mubyarto, di sekt&r pertanian pe-
ngertian produktivitas ini sebenarnya merupaken ke-
satuan atau penggabungan antara konsepsi efigiensgi
usaha figsik dengan kapasitas tanah.
Efigiensi fisik mengukur banyasknya hasil produksi
(output) yang dapat diperoleh dari gatu kesatuan in-
put, sedangkan kapasitas sebidang tanah tertentu
menggambarkan kemampuan tansh itu untuk menyerap -
tenaga dan modal, sehingga memberikan hasil produksi
kotor yang sebesar-begsarnya pade suatu tingket tek-
nologi tertentu.a)
Menurut Winardi, dikataken bahwa :
Produktivitas adalah jumlah hasil yang dica-
pai oleh seseorang pekerja atau unit faktor
produksi lainnya dalam jangka waktu tertentu.
Produktivitas tergantung pada  perkembangan-
perkembangan teknologis, alat-alat produksi

organisasi dan menejemen syarat-sgarat kerja
dan banyek lagi fektor lainnya. 9

8)l\l.'ubya.:l:'to, Pengantar Ekonomi Pertahian, LP3ES,
JakartaS 1977, halaman 57-58
9

Winardi, Kamus Ekonomi (Inggris-Indonesia), pe=-
nerbit Alumni, Bandung, 1986, halaman 393
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Sedangkan Todaro mengartikan produktivitas Tenaga kerja

(labour productivity) sebagai suatu tingkat keluaran/

output per unit masukan/input tenage kerja, yang biasa

diukur sebagai keluaran per jam - orang atau per tahun

-orang (men hour or man year).1o)

Todaro juga mengatakan bahwa :
Perbedaan antars produk perkapita, katakanlah
populasi pertanian, yeitu produktivitas tenaga
kerje pertanien (agricultural laboar producti-
vity) dalam Negara-negara Sedang Berkembang
dengan Negara NMaju sangat nyata. Perbedaan ini
besar sekali, karena adanyas perbedaan dalam
penggunaan teknologi den perbaikan - perbaikan
biologis.11).

Agar penulisan ini mempunyai relevansi dengan
masaleh, maka sebagal ukurannys adalah mempergunskan -
produktivitas tenaga kerja sebagal suatu tingkat keluar
an per unit masuken tenaga kerja per hektar tanah,pa-
da tingkat teknologi tertentu. |
Mubyarto mengaitkan pengertian tentang produktivitas de
ngan masalah transmigrasi, dengan mengatakan gsebagai
berikut :

Jika ditinjau dari segi (ekonomi) mikro, maka
trangmigrasi skan terjadi bila produktivitas
marginal tenaga kerja di daerah baru jauh le-
bih tinggi daripada produktivitas marginal te-
naga kerja di daerah lama, dengan memperhi-

tungkan biaya pindah dari daerah lama ke dae-
rah baru.12§

-

10).P. Todaro, Pembangunan Ekonomi Dunia keti-
ga, jilid II, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1983, halaman
1) 1pid, halamen 346

12)Mubyar1:o, Pengantar Ekonomi Pertanian, LP3ES,
Jakarta, 1977, halaman 113
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2. Berbicara tentang transmigrasi, dapat dikemukakan be
berapa konsep antara lain sebagai berikut :
Transmigrasi (Transmigration), diartikan sebagai pe-
mindahan dan/kepindshan penduduk dari suatu daerah,
untuk menetap ke daerah lain yang ditetapkan di da-
lam wilayah R.I. guna kepentingan pembengunen negara
atau atag alasan-slasan Yyang dipandang perlu oleh
.pemerintah, berdagarken ketentuan-ketentuan sebagai-

mang diatur dalam Undang-undang.13)

Menurut Birowo, program-program transmigrasi selalu

dikaitkan dengan land dan agrarisn reform. ini ber-

arti transmigrasi merupskan salah gatu sarana untuk
mengurangi kepadatan penduduk Jawa-Bali dan gekali-
gus untuk memindahken penduduk tanpa tanah ke pulau-
pulau di luar Jawa.14)

Program transmigrasi ditujukan untuk menunjeng usaha

usaha pemerataan penyebaran pembangunan, pemerataan

pembagian pendapatan dan perluagan kesempatan kerja.

Usaeha pembeangunan di bidang transmigrasi erat hu-

bungannya dengen pembangunen daerah, baik di daersh

asal maupun daerah penerima. Bagi daerah agsal yaitu

Jawa, Bali dan Lombok; transmigragi dimaksudkan un-

tuk mengurangi kepadatan penduduk dan memindahkan

13)Anonim, Buku Pegangan Bidang Kependudukan,
Lembaga Demografi FEUI, Jakarta, 1980, halaman 39

14)A.T. Birowo, Perencanaan Pembangunan Pedesaan
dan Pelaksansannys, Prisma No.10, Tahun XI, Oktober
1982 LP3ES, Jakarta, halaman 37
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mereka dari daerah-daerah tertentu sehingga  memung-
kinkan dilaksanakannya usaha-usaha rehabilitasi da-
erah. Bagi daerah penerima; yaitu Sumatra, Kaliman-
tan, Sulawegi, Maluku dan Irian Jaya ; transmigrasi
dimaksudkan untuk membantu memenuhi gsebagisn kebutu-
han tenaga kerjé di daerah-daerah yang | penduduknya
relatif tipis, sehingga sumber-sumber alam yang ter-
sedia, khususnya disektor pertenian dapat dimanfaat-

kan gecara optimal.

C. Hipotesig

Atas dasar uraisn-uraian yang telah dikemukakan
dalam bab-bab terdahulu, penulis mengajukan hipotesis

sebagai berikut :

" Diduga bahwa produktivitas Petani Padi Trans-
migren lebih tinggi dibandingken produktivi-

tas.Petani Padi Bukan Transmigran "



BAB III
METODE PENDEKAT AN

A. Definisi Operasional

Dalam hal ini diberikan beberapa. penjelasan yang
merupaken batasan dari setiap pokok permasalshan ge=-
hingga dapat diperoleh arah dan pengertian yang jelas,
meka perlu diuraikan secara terperinci dalam Definigi

Operasional antara lain sebagai berikut :

Adapun yang dimaksud dengan " Analisa Perbandi-
ngan tenténg Produktifitas Petani Transmigran den Bukan
Trensmigran di Kecamatan Tenggarong ", adalah guatu
pendekatan yang dilaksanakan untuk mengetahui galah sa-
tu aspek kebijaksanaan Pemerintah dalam rangka pening-
ketan pendapatan den kesejahtersan melalui program Tran
smigrasi, khususnya peningkatan produksi pangan (padi),
sehingga peranan maging-masing kelompok petani tersebut

dapat diketshui.

Definigi Operasional tersebut, secara terperinci

adalah gebagail berikut :

Produktifitas, adalah kemampuen petani untuk
menghagilken padi dari setiap hektar tanah
rawsa selama'satu keli musim tanam, dengan
mengguﬁgkan alat-alat pertanian sederhanasa,
yaitu cangkul dan sabit.

Padi yang ditanam oleh petani dimaksud ada-
lah padi jénis IR-36 dan Semeru.
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Petani Trangmigren : adalah penduduk yang berasal
dari Jawa, Bali dan Lombok ditempatkan di-
Kecamatan Tenggarong dalam rangka pelaksana-
an program transmigrasi yang berpola usaha-
tani tenaman pengan.

Petani Bukan Transmigran : adalah penduduk yang
tinggal di wilayeh Kecamatan Tenggarong, ba-
ik penduduk agli maupun pendapang, yang se-
bagian besar penghidupannya bergantung pada

gektor pertanian/sebagai petani.

Kecamatan Tenggarong : mencakup wilayah adminis~
tratif ibukota Kabupaten Daerah Tingkat II
Kutai tempat dilakukan penelitian.

Produktivitas dalam penulisan ini adalah produkti-

vitas atau kemampuan faktor produksi tenaega kerja meng-
hasilken output/keluaran (padi) per unit/per orang te-
naga kerja tersebut.

Petani disini mencakup petani transmigran dan bukan
transmigran (termasuk penduduk asli), dan bahan pangan -
adalah bahan makanan pokok penduduk, dalam penelitisn -
ini diwakili oleh padi. |

Secara umum, produktivitas petani merupakan daya/

kemampuan petani tersebut memanfaatkan/menggunakan fak-
tor-faktor produksi égng ada uwntuk memperoleh hasil pro-
duksi padi secara optimal.

Penulisen ini sebenarnye diangkat dari kasus atau

merupakan kajian terhadap keberhagilen program transmi-
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grasi umumnya dan petani khususnya, yang ditempatkan
atas dasar kebijsksanaan pemerintah dengan pola usaha-
tani tanaman paﬁgan, dalam rangka peningkatan pendapa-
tan gserta kesejahteraan petani.

Pendapatan yang dimaksud adalah hasgil produksi padi se-

lama satu kali mugsim tanam per hektar tansh.

B. Perincian Data yang Diperlukan

Untuk keperluan analigis dan pembahagan pokok per
masalahan dalam penelitian ini antara lain  diperlukan
data gebagai berikut :

1. Data Primer

Yaitu data yang diperoleh langsung mengadakan

pengumpulan di lokasi Pemukiman Transmigrasi

Desa Manunggal Jaya dan Desa Perjiwa, yaitu

berupa :

a. Produkgi padi gselama satu kali mugim tanam
oleh petani Transmigran, dalam satuan ton
per hektar.

b. Produksi padi selama satu kali musim tanam
oleh petani Bukan Transmigran, dalam satuan

ton per hektar.

2. Data Sekunder -
Data ini digunskan sebagai pembanding dan me=-
lengkapi data primer gehingga akan. dapat di-
peroleh'suatu gambaran yang lebih nyata.
Untuk itu diadakan pengumpulan data melalui
Instansi/lembaga yang Dberkaitan dengan topik
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penelitian untuk memperoleh informasi, serta
tinjauan kepugstakaan berupa buku-buku yang

bersangkut paut dengan masalah ini.

C. Jangkauan Penelitian

Jangkauan penelitian ini meliputi wilayah kecama-
tan Kota Tenggarong, dan akan dipusatkan di daerah pe-
mukiman Trensmigrasi Desa Manunggal Jays den Desa
Perjiwa yang merupakan kewasan pertanien tanaman pangan

padi.

D. Waktu Penelitian

Jangke waktu penyelesaian penelitian ini dari mu-
lai masa persiapan, pengumpulan data hingga terwujud
nya . hagsil penelitian diperkirakan memakan waktu ge-

lama

E. Teknik Pengumpulan Data
Seperti telah diuraikan terdahulu, bahwa perin-
cian data yang diperlukan adalah data primer dan data
sekunder dengen demikian - teknik pengumpulan data nyapun
dibedekean menjadi 2 (dua) kegiatan, antara lain :
- 1. Pengumpulan Data Primer
Tahap awal kegiatan ini adalah pengamatan
pendahuluan (orientagi lapengan), hal ini ber-
guna untuk -~memberikan gambaran selintas ten-
tang daerah penelitian, sehingga dapat mem-
bantu dalam menentukan perlengkapan pe-

nelitian, jenis pertanyaan (questionery),sis~-
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tim penarikan sample dan langkah-langkah yang
akan ditempﬁh.

Dari pengamatan ini diperoleh gambaran, bahwa
Lokasi Pemukiman Transmigrasi Desa Manumnggal
Jaya dan Desa Perjiwa dengan latar Dbelakang

yang samae yaitu : bertani.

VSedang tata cara nya adalah :

a. Diadakan wawancara langsung dengan sekali-
gug pengisian daftar pertanysan ( questio-
nary ) yang telah digsediakan.

b. Selain wawancara langsung kepada regsponden
(sample) dilakuken juga pengumpulan data
melalui ketua-ketus lembaga desa yang ada,.
misalnya : Kepala Desa, Petugas Penyuluh
Lapangan (PPL), dan lain sebagainya.

Pengumpulan Data sekunder

Sebagal pelengkap dan dasar penentuan arah
gerta pemecahan problematik diperlukan data
sekunder yang diperoleh dari Lembaga-lembaga/
Instangl yang mempunyai kopetensi dalam bi-
dang transmigrasi, pertanian dan lain seba-
gainyae. Di samping itu dilakukan juga tinjau-
an kepustaggan berupa buku atau karya ilmish
yang bersgsangkut-paut dengan masalash peneliti-
an ini.
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F. Analiga Data dan Pengujian Hipotesis

Guna menguji hipotesis yang telah diajukan, maka
dalam hal ini dilakukan beberapa analisa  pembuktian,
yang antara lain sebagai berikut :

1. Mengolah data primer yang diperoleh dengan me-
tode Acek Bergtrata ( Statified Sample ), dan
menyuswnnysa dalam suatu distribusi frekuensi
produksi padi oleh petani.

Strata dimaksud adalah :

- Peteni yang telash mempergunakan pupuk, dima-
ne pupuk merupaken salah satu indikator tek=-

nologi di bideng pertanian.

2. Menghitung produktifites petani, baik Trans-
migran maupun Bukan Transmigran, menurut -
strate masing-masing, menggunakan Metode Ra
ta-rata Hitung, yang secara umum dirumusken

gsebagai berikut :

x1f1 + X2f2 + a2ceccee xkfk

e
1]

f1 + f2 + cecccce fk

-

atau :
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- k
x = 1/n 1~ x.f.
i=1 iti 1)
k
dimeana n = Jumlah observasi = )_ fi
i=1
Xy = Titik tengah interval kelas
fi = Frekuengi kelas
k = Jumlah kelas

3. Karena rata-rata dari serangkaian nilai sebuah
obgervagi tidek dapat dipisah-pisahkan dari
caranya bervariasi sekitar rata-ratanya, maka
titik tengah tiap-tiap kelas umumnya dianggap
gebagai nilai tunggal ysng cukup representatif
bagi semua nilai-nilai observasi xi yang di-
kelompokkan ke dalam kelas-kelas &ang bergsang-
kutan.

Untuk menghitung fluktuasi tersebut diperguna-
ken Deviasi Rata-rata yang dikuadratken atau
disebut Varians.

Varians. dari suatu distribusi dirumuskan seba-

gal :
2 k 2
g = 1/n T (x5 = %) °f; 2)
i=1

dimana Xy .= Titik tengah tiap-tiap kelas
Jumlah frekuensi kelas
Jumlah kelas

£

k

1)An'bo Dajen, Pengantar Metode Statistik Jiltid I,
LP3ES, Jekarta,. 1978, halaman 108

2)Ibid, halaman 166
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Untuk menyamakan unit-unit pengukurannya di-
lakukan standardiasi dengan cara mengakarkan

Varians sehingga diperoleh Deviasgi Standard.

k
g = \/1/n I (x; - 0% na 3)

4. Untuk memperkuat kebenaran hipotesis, dilaku-

ken pengujien terhadap perbedaan kedua produk-
tivitas dengan Uji Statistik Z, dimana sampel
yang digunaken lebih besar dari 30.

Uji statistik Z tersebut dirumuskan sebagai -

berikut : .
- X,) - (ug = u, )
2 1 2
7 = 4)
2 2
g s
. 1 + 2
n4 Ny

Uji Statistik 2 di atas dengan taraf nyate =
d: sebegar 0,05 secara dua arah.

Bila nilai 2 hitung ternyata lebih besar dari
nilai Z dalam daftar, meka H  : u, = u, di-

tolak dan menerima hipotesis tandingan -

H1 :ouy 3@ u, e

3) Ipid, halamen 167

4)Am;o Dajan, Pengantar Metode Statigtik Jilid II,
LP3ES, Jakarta, 1988, halaman 259



BAB IV
HASIL PENELIT IAN
A. Jalannya Penelitian

Karena adanya berbagai faktor keterbatasan, maka
dari 26 wilayah Pemerintahan Desa teleh dipilih 2 (dua)
buah desa gebagai éusat penelitian, yasitu :

1. Desa Manunggal Jaya, sebagai desa yang penduduknya

mewakili penduduk transmigran. 4

2. Desa Perjiwa, sebagai desa yang pendudﬁknya mewakili
penduduk bukan transmigran (penduduk asli dan penda-
tang bukan transmigran).

Berbagai pertimbangen yang mendasari pemilihan
kedua lokagi tersebut sebagai pusat penelitien antara-
lain adalah :

a. Kedua desa tersebut memiliki ciri-ciri yang hempir
same, yaitu :

aele Memiliki lghan pertanian tanaman pangan yang
sebagian besar merupaksn rawa/tanah hujan de-
ngan tanamen padi yang tidak terdapat gistim
pengairan yang teratur.

a.2. Di masing-masing desa tergebut terdapat petugas
penyuluh Lapangan dan kelompok tani, yang me-
mungkinkan berkembangnyas sektor pertanian..

8e3. Tingkat pendidikan penduduk ysng rendah, yaitu
sebagian besar hanya berpendidikan dasar, seba-

gaimane dalem tabel 1 dan 2.
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Pabel 1 : Jumleh Penduduk di Pemukiman Transmigrasi
Desa Manunggal Jaya menurut Tingkat Pendi-
diken tahun 1990/1991.

No Tingkat Pendidikan Jiwa
1. Buta Aksara 118
2. Belum Sekolah 696
3. Tidak Tamat SD 324
4, SD 1+451
Se SLP 829
6. SLA 827
Te Perguruan Tinggi 19
Jumlah 4,264

Sumber data : Kantor Kepala Desa Manunggel Jaya

Tebel 2 : Jumlah Penduduk di Desa Perjiwa menurut
Pingkat Pendidikan tahun 1990/1991.

No Tingkat Pendidikan Jiwa
1. Buta Aksara 64
2e Belum Sekolah 125
3e Tidak Temat Sekolah 100
4. SD 550
5e SLP , 221
6e ~ SIA 31
Te Perguruan Tinggi 1
‘"Jumlah 1.092

Sumber data : Kantor Kepala Desa Perjiwe
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a.4. Penduduk/petani telah mengenal cara bercocok
tanam modern, misalnya pemilihan bibit, penggu-
naan pupuk, pengolahan tanah dan pemberantasan-

hama/penyakit.

a.5. Pemasaran hagil produksi/panen, baik desa Ma-
nunggal Jaya maupun Desa Perjiwa tidak terdapat
halangan yang berarti. Hasil panen yang diper-
oleh para petani setiap saat dapat dipasarkan
ke daerah perkotaan, utamanya untuk memenuhi
kebutuhan Kota Samarinda/Tenggarong dan geki-
tarnya. Pada umumnya para petani lebih genang
menjual hasil panennya ditempat.

Hal ini disebabkan hasrat para petani ingin se-
gera memiliki uang kontaen dan menghindari sega-
la resgiko waktu, tenagé dan biaya transportasi
barang. Sedangkan para pembeli hasil dari para
petani pada umumnya adalah mereka yang juga ber
domisili di desa tersebut.

Sebagian ada juga yang menjual hasil panen nya
ke kota, kebiasaan ini terjadi, para petani se-~
lain menjual hasil panennya sekaligus mencari

keperluannya yang tidak ada di desa.

b. Letak kedua desa Tersebut mudah dijangkau den dapat
ditempuh dengan alat transportasi darat dalam wektu

yang gingkat.
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Data yang diperlukan diperoleh dengan cera/ lang-

kaih sebagai berikut :

- Wawancara dan pengisian daftar peftanyaan

Wawancara dengan Lurah/Kepala liesa !anunggal Jaya dan
Kepala Dega Perjiwa.

Di samping itu dilakukan pula wawancara dengan bebe-
raba warga vetani di kedua desa dan pengigian daftar
pertanyaan kepada 100 orang sample.

Sample tersebuf dipilih secara acak sederhana, dengan
komposigi 50 gample Petani Transmigran dan 50 sample

Petani Bukan Transmigran.
- Penghimpunan Data

Dari berbagai informasi/data yang diperoleh baik me-
lalui wawancara maupun daftar pertanyaasn, dan dari
literatur yang diterbitkan oleh Instansi pemerintan,

dihimpun dalam bentuk kutipen dan tebel data.
B. Gambaran Umum Lokagi Penelitian

Kota Tenggarong merupakan salah satu dari 32 i-
layah kecamatan di Kabupaten Dgerah Tingkat II  Kutai,
yang letaknya bertepatan dengan pusat Pemerintahan/Ibu-
kota kabupaten, terbagi dalam 26 wilayah  pemerintahan
desa. Wilayah Kecamatgn Kota Tenggarong dihuni olen
78.524 jiwa penduduk (Sensus penduduk tehun 1390, Kan-
- tor Statistik Propinsi Xalimantan Timur).

Perkembangan penduduk selama tahun 1985-1990 mencapail

30% dengan rata-rata T,5% setiap tahun sebagaimana ter-
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tuang dalam tabel 3

Tabel 3 : Perkembangan jumlah Penduduk
di Kecamatan Xota Tenggarong
tahun 1985 - 1990

Tahun Jumlah penduduk -Pertambanan Penduduk
(Jiwa) (jiwa) (%)
1985 59.010 1.412 2,39
1986 60,422 T7.225 11,96
1987 67.646 1.277 1,89
1988 68.923 966 1,40
1989 69.889 8.635 12, 36
1990 78.524 - -
Jumlah 19.514 30,00
Reta - rata / tahun 3.903 7,5
\=:===========================-l============4============

Sumber Data : Kantor Statistik Prop. Kaltim

Desa yang dipilih sebagai pusat penelitian dapat

digambarkan sebagei berikut :
1. Desa MNanunggal Jaya
Letak Desa Fanungzal Jaya jaraknya & 16 Km dari

kota Samarinda, dimana mempunyai batas-batas wilayah

gebagai berikut :
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Sebelah Utara : Cega Zangun Rejo

Sebelah 3elatan : Desgsa 3Bukit Raya

Sebelah Barat : Sungail Kahakam

Sebelah Timur : Kotamadya Samarinda

Sebagai lokasi pemukiman transmigrasi, Desa lNa-
nunggal Jaya pada tanun 1990/1991 telah dimukimi se-
banyak 4.264 jiwa transmigran yang berasal darli  jawa
Timur, Jawa Tengah, Daerah Istimewa Jogjakarte, DLI Je-

karta dan Lombok.

Lvas wilayah Pemukimen Transmigresi Desa lanung-

cal Jaya adalah 1.164,55 hektar, terdiri dari :

568,00 nektar

- nawa/Sawah tadah hujan

[}

- Tanah kering 480,00 hektar

- Tanah pekarangan 116,55 hektar
Adapun dari potensi lahan tersebut telah diolah menjadi
lahan pertanian tanaman pangan produktif sebagail beri-

kut :

252,00 hektar

- Padi sawah tadah hujen

- Yadi gunung 50,00 hektar

- Jagung = 74,00 hektar
- Xedele = 9,50 hektar
- lain-lain = 86,75 hektar

-

Yeadaan Tanah mempunyai ciri-ciri umum sebagai -
berikut

- Zentukx tanah : Berbukit dan bergelombang
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- 3truktur tanah berkisar antara liat dan gembur

- Derajat keagaman tanah rata-raeta 4 - 5,9

Curai hujan yang terjadi selama tahun 1990 rata-
rata mencapei ketinggien 136,04 mm, yang turun  selama
7,5 hari hujan getiap bulan.

(PPL FPertanian/Data tehun 1990/199%1).

Untuk mendukung berkembengnya perekonpmian pade
umumnya, den pertanian/sektor pertanian khususnya, te-
lah ditempatkan 2 orang petugas penyuluh lapangan per-
tanian, dimana penyuluhan secara rutin diberikan kepada
para petani 1(satu) kali setiap bulan. Disamping itu
telah berdiri pula sebuah Koperasi Unit Desa (KUD Sari
Bumi) yeng bergerak di bidang pertanian antares lain
Penggilinzan Padi dan Penyalur pupuk ( Urea, TSP, XCL)
untuk keperluan para petani.

Dan telan dibangun 2 jalur jalan penghubung entara lo-
kesi pemuitimen dengan ibukota Kabupeten maupun Propin-
si, masing-masing :

- Desa Manunggal Jaye - Air putih gepanjang 16 km

- vesa Manunggal Jaya - Tenggarong sepanjang 15 -

km.

Dari 50 orang semple yang dipilih secara acak me-
miliki ciri-ciri sebagai berikut :

- Ugia mereka antara 22 - 67 tahun, dengan tenggungen
keluarga sebanyak 2 - .9 orang.

- Setiap sample menguasai tanah seluas 2 hektar dan te-
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lah berpengalamen dalam bertani lebih dari 7 tahun.
Sebelum ditempatkan mereka memperoleh kursus keteram-
pilan, terutama di bidang pertanian dan industri ru-
mah tangga.
lereka telah mengenal baik teknik pengolahan  tanah,
penggunaan bibit unggul, pemupukan, penggunaan racun
dan obat-obatan lainnya.

Lahen basah yang ditanami dengan tanaman padi menca-
pai luas 0,25 - 2 hektar perorang, yang pengolahan ta
nahnye dilakukan dengan menggunakan cangkul, dan dari
luas tersebut tidak terdapat suatu sistem pengairan
yang teratur.
Tingkat pendidiken sample umumnya sangat rendah, ya-
itu é2% tidak pernah sekolah, 64 % memperoleh pendi-
diken dasar (SD), 10% berpendidiken lanjuten pertama
dan 4 % yang berpendidikan lanjuten tingkat atas.
Hagil panen yang dicapai selama musim tanam pertama
tahun 1991 adalah gebagai berikut :

- Terendah : 1,70 ton/hektar/orang

- Tertinggi : 4,10 ton/hektar/orang

Digstribusi hagil panen dari 50 sample tersebut dapat

disajikan sebagai berikut :
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Tabel 4 : Digtribusi Hagil Panen Padi oleh 50 Sample
Petani Transmigrasi di Desa Manunggal Jaya
pada musim tanam pertama tahun 1991

Banyaknya Hasil Panen
Padi per hektar Frekuensi Petani
(ton)
1,39 - 1,79 1
1,80 - 2,20 2
2,21 - 2,61 6
2,62 - 3,02 8
3,03 - 3,43 18
3,44 - 3,84 9
3,85 - 4,25 6
Jumlah 50

Sumber data : Diolah dari lampiran III

2. Desa Perjiwa
Desa Perjiwa terletak + 0,50 Km di sebeleh Barat
ibukota Kecamaten Tenggarong, dimana mempunyai batas-

batas wilayah sebagai berikut :

- Sebelah Utara : Dega Loa Raya

- Sebelah Barat ' : Sungai Mahakam

- Sebelah Timur : Dega Bukit Raya

- Sebelah Selatan : Degsa Teluk Dalam Kampung

Luas wilayah Desa Perjiwa adalah 868 hektar, di-
huni oleh 1.092 jiwa penduduk.

Diantaranya 178 jiwa merupakan Rumah Tangga Pertanian
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Tanamen Pangen Padi sawah.
Lahan pertanian tanamen pangan meliputi :

- Padi sawah 210,00 hektar

~ Padi ladang : 74,00 hektar
- Jagung : 16,00 hektar
- Lainnya : 568,00 hektar

Keadaan taneh mempunyai ciri-ciri umum sebagai
berikut :

-~ Bentuk tanah berbukit-bukit dan bergelombang

= Struktur tanah berkisar antare liat dan gembur

- Derajat keasaman tanah rata-rata 3,8 - 5,6

( Petugas Penyuluh Lapangen Pertanian Desa Perjiwa ).

Untuk mendukung berkembangnya perekonomian pada
unumnya dan pertaniasn khusugnyas, telah ditempatkan satu
orang Petugas Penyuluh Lapangan Pertenian, adanya Lum-
bung Desa, di samping itu letaknya yang memungkinkan
mudahnya pemasaran produksi pertanian.

Dari 50 gsample yang diambil secara acak memiliki
ciri-ciri gebagai berikut :

- Ugia mereka mencapai 27 - 65 tahun, dengean pengalaman
bertani selama 5 - 12 tahun atau lebih, bahken ada
yang berpengalaman gsejak kecil.

- Setiap sample menguagai tanah 1 - 2,50 hektar, dengan
tanggungan keluaré; 2 - 8 orang.

- Sebagian besar mereka telah melaksanakan teknik- tek-

nik bercocok tenam, pada setiap musim tanam yaitu
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2 atau 3 kali setahun.

Lahan baseh yang ditenami dengan tanaman padi menca-
pal luas 0,28 - 2 hektar perorang, dengan tanaman
padi jenis IR-36 atau Semeru, yang pengolahan tansh~-
nye henya dilakuken dengen mengunaken cangkul, dan
dari luas lahan tersebut tidak terdapat suatu sistem

pengairan yang teratur.

Tingkat pendidikan samﬁle unumnya sengat rendash, ya-
itu 12 % tidek pernah sekolah, 72 % memperoleh pen=-
didikan dasar (SD), 8 % memperoleh pendidikam lan-
juten pertama dan 8 % lagi memperoleh pendidikan

lanjutan atas.

Hagil panen yang dicapai selama musim tanam pertama
tahun 1991 adalah sebagai berikut : '

- Terendah 1,40 ton/hektar/orang

- Tertinggi 4,05 ton/hektar/orang

o0

Digtribugi hagil penen dari 50 sample tersebut dapat
digsajikan sebagei berikut :
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Tabel 5 : Digtribusi Hasil Panen Padi oleh 50 Sampel
Petani Bukan Transmigran di Desa Perjiwa-
pada musim tanam pertama tahun 1991

Banggﬁgygegaggitiinen Frekuengi Petani

(ton)

1,39 - 1,79 3

1,80 - 2,20 . 4

2,21 - 2,61 9

2,62 - 3,02 15

3,03 - 3,43 8

- 3,44 - 3,84 7

3,85 - 4,25 4

Jumleh 50

Sumber data : Diolah dari lampiran IV



BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
A. Analisis
Produktivitas petani tanaman pangen padi, baik
Transmigren maupun .Bukan Trensmigran adalah merupeakan

variabel yang akan di analisis.

Sesuai dengan uraian/penjelasan pada Bab-bab ter-
dahulu, make pada bab ini akan di analisis Produktivi-
tas rata-rata petani tenamen pengan padi per satuan lu-
as tanah rawa, selama satu kali musim tanam, pada ting-
kat teknologi tertentu, kemudian membandingkan produk-
tivitas kedus kelompok petani, yaitu Petani Transmigren
den Bukan Transmigran, den menguji kebenaran perbedaan
keduanya.

Musim tanam dimeksud adalah mugin tanam pertama
tahun 1991, den tenah rawa adalah lahan basah yang se-
lalu tergenang serta tidek memiliki sistem irigasi yeang
teratur.

Untuk menghitung produktivitas tersebut digunakan
Metode Rata-rata Hitung, yang diformulasikan sebagai
berikut : . .

X =1/n ZEE% > 3% 94

-

dimana n = Jumlah obgervesi ( sampel )

.

= Titik tengah interval kelas

Frekuensl kelas
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Perhitungan Variang ( s ) dan Deviasi Standard ( s )

dipergunaken formulasi masing-masing sebagail berikut :

2 k =\2
s = 1/n T ___ (x4 -=x)" £
i=1
dan K B
s = 1/n ) (x;, = x)° 2
i=1 1 1

Untuk memperkuat dugaan adanya perbedaan tingkat pro-
duktivitas entara kedua kelompok petani dilakukan peng-
ujian dengan Uji Statistik 2

(x1 - xz)
Z = .
2 2
8 8
n1 n2

1. Produktivitas Petani Transmigran

Jika produktivitas rata-ratanyas ditafsirken se-
bagai i1, frekuensi kelas = f,, Varians = s?, dan
Deviagi Standardnya = 84 3 maka distribusinya adalah
sebagai berikut :

- Produktivitas rata-rata ( i1 ) = 3,1562

- Deviasi Standard ( s, ) = 0,57218140

Jadi Produktivitas Petani Trensmigran adalah ber-
fluktuasi sebegdr 0,57218140 ton dari rata-ratanya
gebesar 3,1562 ton setiap hektar tanah.
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2. Produktivitas Petani Bukan Transmigran

3.

Jika produktivitas rata-ratanya ditafsirkan se-~

bagai iz, frekuensi kelas = f,, Varians = sg dan

Deviagi Standardnya S5 3 maka distribusinya ada-

lah gebagei berikut

L 1]

- Produktivitas rata-rata ( 22 ) = 2,8856
0,642338278

"

- Devigsi Standard (32)
Jadi produktivitas Petani Bukan Transmigran adalah
berfluktuasi gsebesar 0,642338278 ton dari rata-rata

nya sebesar 2,8856 ton setiap hektar tanah.

Perbedaan produktivitas antara Petani  Transmigren
den Petani Bukan Transmigran.

Untuk ini, dilakukan pengujian terhadap produk-
tivitas rata-ratanya masing-masing §1 dan §2, de-
ngen Uji Z pada taraf nyata ({/2) = 0,05
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai wuji 2 =
2,224333338 yang ternyata lebih besar dari pada ni-
lai Z dalen daftar z4{/2 = 1,9.

Jadi Ho 2wy = U, ditolak dan menerima hipotesis
tandingan H1 P U, ﬁé Uy

Tni berarti bahwa produktivitas rata-rata Petani
Trangmigran ( §1 ) dan Petani Bukan Transmigran

( %, ) adalah berbeda secara nyata.
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B. Pembahasgan

Sebagaimana telah dikemukakan pada Bab-bab terda-
hulu, bahwa penelitian ini merupakan upaya pengukuran
tentang produktivitas Petani Transmigran dan Bukan Tran
smigran di Kecamatan Tenggarong, guna mempefoleh gamba-
ran tentang peranan masing?masing kelompok dalam pro-
dukgi padi. |
Dimans faktor teknologi (dalam hal ini penggunaan pupuk
tanaman), merupakan salah satu faktor yang dapat mempe-
ngaruhi tingkat prodhksi yang dicapai oleh petani.

Dari hasil analigis di atas, diperoleh gambaran

gebagali berikut :

1. Produktivitas Petani Trangsmigran berfluktuasi sebe-
gar 0,57218140 ton atau 0,57 ton dari produktivi-
tas rata-ratanya sebesar 3,1562 ton per hektar.
Sedangkan produktivitas Petani Bukan Transmigran ber
fluktuasi sebesar 0,642338278 ton atau 0,64 ton da
ri produktivitas rata-ratanya sebesar 2,8856 ton per
hektar.

Seligih antara kedua tingkat produktivitas tersebut
di atas gebegsar 0,2706 ton per hektar telah dibukti-
kan dengan nilai hasil pengujian statistik ( 2 ) =
2,224333338 lebih-besar (0,05)({/2)= 1,96. Ini ber-
arti bahwa produktivitas Petani Transmigran adalah
berbeda secara nyata dengan produktivitas Petani Bu-

kan Transmigran.
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3, Perbedaan/selisih produktivitas Petani Transmigran -

den Buken Transmigran disebabkan antara lain sebagai

berikut :

a) Penggunaan pupuk yang.berbeda antara kedua kelom-
pok tani.

b) Tidak tersedianya Koperasi Unit Desa (KUD) yang
berfungsi baik dalam penyaluran pupuk atau keper-
luen pertanian lainnye pada salash gsatu dega ter-
gebut.

Dari kenyataan tersebut dapat diartikan bahwa Pe-

tani Transmigran lebih berperan dalam produksi pengan.



BAB VI
KES TMPULAN DAIT SARAN
A. Kesimpulan
Atas dasar hagil penelitiaen, analisis dan pemba-
hasan yang telah dikemukaken terdahulu, dapat diperoleh
suatu gambaran tentang produktivites petani, baik Trans
migran maupun Bukan Transmigraen, dengen beberapa kesim-

pulan sebagai berikut :

1. XKedua kelompok responden yang terdiri dari petani
“rangmigran dan Bukan Transmigran memiliki ciri-ciri

umum antara lain :

- Usia mereks berkisar entera 20-29 tahun (12 %), -
kemudian 40-49 tshun (24 %), 50 tahun ke atas
(30 %) dan 30-39 tshun ( 34 7% ).

- Tingkat pendidiken yang pernah diperoleh gebagian
besar adalah Sekolah Dasar, kemudian disusul tidak
sekolah, Sekolah Laenjutan Tingkat Pertame dan Se-

kolah Lanjutan Tingkat Atas.

- Tanggungan keluarga sebagian besar berjumlah anta-

rg 2-4 oreng, kemudian 5-7 orang dan 8-10 oreng.

- Pengalamannya dalam bertani secara berturut- turut
adalah lebih dafi 12 tahun, 9-11 tahun, 3-5 tahum,
dan 6-8 tahun,

- Semua responden hanya mempergunakan cangkul untuk

mengolah tanahnya yang tidek memiliki sistem
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pengairan/irigasi secara teratur.

2. Produksi padi yang dicapai olep regponden gecara ra-

3.

B.

ta-rata adalah sebagai berikut :

- Petani Transmigran dengan mempergunekan pupuk rata
rata 0,1315 ton per hektar, mencapal 3,1562 setiap
hektar.

- Petani Bukan Transmigran dengan mempergunekan pu-
puk rata-rata 0,1008 ton per hektar, mencapai -
2,8856 ton getiap hektar. |

Dengan demikien produktivitas Petani Transmigran

khusugnya dalam produksi padi, adalah lebih tinggi

dari pada produktivitaes Petani Bukan Trensmigran dan
berarti pula bahwe Peteni Transmigran lebih berperan

dalam produksi/penyediaan pangan.

Penggunaan pupuk sebagai salah satu indikator pene-
rapan teknologi pertanian mempunyai hubungen sangat
erat dan berpengaruh terhadap produktivitas kedua
kelompok petani. tersebut, meskipun belum terdapat -

gistem pengairan yang teratur.

Saran-saran

Berdasarkan dari beberapa hasil penariken kesim-

pulan, maka perlu disampaikan saren-saran entara lain

-

gebagai berikut :

1.

Mutu dan volume penyuluhan pertanian perlu ditingkat
kan, sehingga upaya peningkatan produksi pangan da-

pat dicapai seoptimal mungkin,.
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2. Diasdakannya Koperasi Unit Desa serta meningkatkan ke
giatean Koperasi Unit Desa yang telah ada, agar lebih
berperan dalam upaya peningkatan kesejahteraan ang-
gota umumnya dan peningkatan pendapatan petani khu;
susnya, dengan cara memberikan bimbingan dan latihan
bagi pengurus. |

3. Nengadakan perbaikan den pemeliharaan prasarana ja-
lan terutama yang menghubungkan lokasi Transmigrasi
maupun kawagan pertanian lainnya dengan daerah pema-

sarane.
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PERHITUNGAN ANALISIS
PRODUKT IVITAS PETANI TRANSMIGRAN DAN BUKAN
TRANSMIGRAN

Lampiran

1. Petani Trangmigran

. - - 2

i X, f1 x1f1 (x1-x1) (x1-x1) f1
1,39 = 1,79 | 1,59 1 1,59 - 1,5662 2,45298244
1,80 - 2,20 | 2,00 | 2 | 4,00 |- 1,1562 | 2,67359688
2,21 = 2,61 [ 2,41 | 6 |14,46 |- 0,7462 | 3,34088664
2,62 - 3,02 | 2,82 | 8 (22,56 |- 0,3362 | 0,90424352
3,03 - 3,43 | 3,23 |18 |58,14 0,0738 | 0,09803592
3,44 - 3,84 | 3,64 | 9 |32,76 0,4838 | 2,10656196
3,85 - 4,25 | 4,05 | 6 |24,30 0,8938 | 4,79327064

) 50 | 157,81 16, 36957800

Sumber : Diolah dari tabel 4

Produktivitas rata-rata (i1) = 1/n J_ xy%4

Varians ( s?)

84

2

2
$q

1]

1/50 (16,369578)

0, 32739156

oCoEoSTUSISSERESSS

Deviasi Standard (31) = \/s$

8 = \J/0.32739156

8, = 0,

=SS Es

57218140




2. Petani Bukan Transmigran

i X5 2 | Foty | (xpFp) | (xp=%2)% 1,
1,80 - 2,20 | 2,00 | 4 8,00|- 0,8856 3,13714944
2,21 = 2,61 | 2,41 | 9| 21,69|- 0,4756 2,03575824
2,62 - 3,02 | 2,82 |15 | 42,30|- 0,0656 | 0,06455040
3,03 = 3,43 3,23 | 8 25,84 0, 3444 0, 94889088
3,85 - 4,25 | 4,05 | 4| 16,20 1,1644 5,42330944

) 50 | 144,28 20, 62992320

Sumber : Diolah dari tabel 5
Produktivitas rata-rata (x,) = 1/n I x,f,

Varians ( sg)

2
87
2

. 89

o
V)
0

1/50 (144,28)

1/ - (%, - §2)2 £5

1/50 (20,

0,4125984

6299232)

64

Py T 71 3 -
commsEsSSSERlSRESS

Deviasi Standard (32) =

-t

8o

82

SZTIR==

2
&

\V/ 0,412598464

0,642338278

-1




Lampiran II

PERHITUNGAN ANALISIS
PENGUJIAN TERHADAP PERBEDAAN PRODUKT IVITAS
PETANI TRANSMIGRAN DAN BUKAN TRANSMIGRAN

Z = =
h 2 2 |
s, S5 0,32739156 . 0,412598464
—_— F — +
n, n, 50 50
0, 2706 . 0, 2706 ‘
Zh = =
\V/ 0,0147998 0,121654428
2y, = 2,224333338 > Z{/2 = 1,96
Jadi : H, : u, = U, ditollak
H1 :ou s u, diterima
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